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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA 

A. Narasumber Penyidik Satuan Reserse Kriminal (Satreskrim) Kepolisian 

Resor Indragiri Hilir 

Pelaksanaan Restorative Justice 

1. Bagaimana pelaksanaan penyelesaian tindak pidana penadahan melalui 

restorative justice di Kepolisian Resor Indragiri Hilir?  

2. Apa dasar hukum yang digunakan dalam menerapkan restorative justice 

terhadap tindak pidana penadahan?  

3. Apakah semua perkara penadahan dapat diselesaikan melalui restorative 

justice? Mengapa?  

4. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi agar perkara penadahan dapat 

diselesaikan melalui restorative justice?  

5. Bagaimana tahapan pelaksanaan restorative justice sejak laporan diterima 

sampai perkara dihentikan? ` 

6. Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam proses restorative justice?  

7. Bagaimana proses perdamaian antara pelaku dengan pihak yang dirugikan 

dilakukan?  

8. Apa bentuk tanggung jawab pelaku terhadap korban dalam penyelesaian 

perkara tersebut?  

9. Apakah seluruh proses restorative justice didokumentasikan dalam 

administrasi penyidikan?  

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah penerapan restorative justice sudah berjalan 

efektif?  

Hambatan 
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11. Apa saja hambatan yang dihadapi penyidik dalam menerapkan restorative 

justice terhadap tindak pidana penadahan?  

12. Apakah pernah terjadi penolakan dari salah satu pihak untuk berdamai?  

13. Bagaimana apabila pelaku tidak mengakui perbuatannya?  

14. Apakah terdapat hambatan dari masyarakat dalam penerapan restorative 

justice?  

15. Apakah terdapat kendala yang berasal dari peraturan perundang-undangan?  

16. Bagaimana pengaruh keterbatasan sumber daya penyidik terhadap 

pelaksanaan restorative justice?  

Upaya 

17. Apa upaya yang dilakukan penyidik untuk mengatasi hambatan tersebut?  

18. Bagaimana penyidik meyakinkan para pihak agar tercapai kesepakatan 

perdamaian?  

19. Apakah dilakukan koordinasi dengan kejaksaan atau pihak lain dalam 

penerapan restorative justice?  

20. Apa saran Bapak/Ibu agar pelaksanaan restorative justice terhadap tindak 

pidana penadahan menjadi lebih optimal?  
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Gambar 1 Bersama Bapak Aiptu Rudianto, S.H. 

 

Gambar 2 Bersama Penyidik Bripda Karno Setiabudi 
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Gambar 3 Bersama Penyidik Bripda Nikel Nicholas  

B. Narasumber : Tindak Pidana Penadahan 

Pelaksanaan Restorative Justice 

1. Bagaimana Saudara mengetahui bahwa perkara Saudara diselesaikan 

melalui restorative justice?  

2. Apakah penyidik menjelaskan mekanisme restorative justice kepada 

Saudara?  

3. Apakah Saudara mengakui perbuatan yang telah dilakukan?  

4. Apakah Saudara bersedia meminta maaf kepada pihak yang dirugikan?  

5. Bagaimana proses perdamaian berlangsung?  

6. Apa bentuk tanggung jawab yang Saudara berikan kepada pihak yang 

dirugikan?  

7. Apakah Saudara merasa penyelesaian melalui restorative justice 

memberikan keadilan bagi semua pihak?  

Hambatan 

8. Apakah Saudara mengalami kesulitan selama proses penyelesaian perkara?  

9. Apakah pihak yang dirugikan langsung bersedia berdamai?  

10. Menurut Saudara, apa hambatan terbesar dalam pelaksanaan restorative 

justice?  



 

115 
 

Upaya 

11. Apa yang Saudara lakukan agar perkara dapat diselesaikan secara damai?  

12. Apakah Saudara berkomitmen untuk tidak mengulangi perbuatan tersebut?  

13. Menurut Saudara, apakah penyelesaian melalui restorative justice lebih baik 

dibandingkan melalui persidangan? Mengapa?  

 
Gambar 4 Bersama Bapak X 

 

 
Gambar 5 Dokumentasi Bersama Bapak Y 
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C. Narasumber : Saksi Perkara Tindak Pidana Penadahan 

Pelaksanaan Restorative Justice 

1. Apa yang Saudara ketahui mengenai terjadinya perkara tindak pidana 

penadahan tersebut?  

2. Apakah Saudara mengetahui adanya proses penyelesaian perkara melalui 

restorative justice?  

3. Bagaimana proses perdamaian yang terjadi menurut pengetahuan Saudara?  

4. Apakah seluruh pihak terlibat secara sukarela dalam proses perdamaian?  

5. Menurut Saudara, apakah penyelesaian melalui restorative justice telah 

berjalan dengan baik?  

Hambatan 

6. Menurut Saudara, apa kendala yang muncul selama proses restorative 

justice berlangsung?  

7. Apakah pernah terjadi perbedaan pendapat antara para pihak dalam proses 

perdamaian?  

8. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap penyelesaian perkara melalui 

restorative justice?  

Upaya 

9. Menurut Saudara, bagaimana cara agar proses restorative justice dapat 

berjalan lebih efektif?  

10. Apakah komunikasi antara para pihak sudah berjalan dengan baik?  

11. Menurut Saudara, apakah restorative justice layak diterapkan terhadap 

tindak pidana penadahan? Mengapa?  
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Gambar 6 Saksi Pak Z 

 

 
Gambar 7 Saksi Pak A 

  


